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ABSTRAK

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu
(quasi eksperimen) dengan desain penelitian PreTest dan Post Test yang
menggunakan dua kelas. Sampel penelitian ini adalah kelas V A (eksperimen)
sebanyak 24 siswa, yang menggunakan model pembelajaran inkuiri berbasis
eksperimen dan kelas V B (Kontrol) yang berjumlah 22 siswa tanpa menggunakan
model pembelajaran. Insterumen penelitian yang digunakan adalah tes essay
sebanyak 5 soal. Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata diperoleh nilai akhir
siswa pada kelas eksperiman dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
berbasis eksperimen ialah 85 dan nilai rata-rata akhir siswa pada kelas kontrol
tanpa menggunakan model pembelajaran ialah 75,4. Hasil hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji t, hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t-
hitung=5,53 > t-tabel 1,61 Karena t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka Ho
ditolak dan H: diterima. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran inkuri berbasisi eksperimen pada mata
pelajaran IPAS materi cahaya dan bunyi lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa
tanpa menggunakan model pembelajaran di kelas V SD Negeri 104219 Tanjung
Anom T.P 2024/2025.

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPAS, Model Inkuiri

ABSTRACT
This research aims to determine the effect of using an inquiry learning model
based on light and sound experiments on science subjects. It was carried out in
class V at SD Negeri 104219 Tanjung Anom. The problem in this research is the
low learning outcomes of students in science and science subjects on light and
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sound. The type of research carried out in this research was a quasi-experiment
with a Pre Test and Post Test research design using two classes. The sample for
this research was class V A (experiment) with 24 students, which used an
experiment-based inquiry learning model and class V B (Control) with 22
students without using a learning model. The research instrument used was an
essay test with 5 questions. Based on the calculation of the average score, the
final score of students in the experimental class using the experimental-based
inquiry learning model was 85 and the final average score of students in the
control class without using the learning model was 75.4. The hypothesis results in
this study used the t test, the results of hypothesis testing obtained a t-count =
5.53 > t-table 1.61 Because the t-count was greater than the t-table, Ho was
rejected and H: was accepted. It can be concluded that the learning outcomes of
students using the experimental-based inquiry learning model in science and
science subjects on light and sound are higher than the learning outcomes of
students without using the learning model in class V of SD Negeri 104219
Tanjung Anom T.P 2024/2025.

Keywords: Learning Outcomes, Science, Inquiry Model

PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan tujuan yang ingin dicapai. Perubahan yang
dialami siswa mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai
konsekuensi dari kegiatan belajar. Dengan kata lain, hasil belajar siswa berarti
kemampuan yang diperoleh setelah menjalani proses pembelajaran. Biasanya,
hasil belajar terdiri dari keterampilan dan perilaku baru yang diperoleh melalui
latihan dan pengalaman. Menurut Nawai dalam K. Brahim (2012:67), hasil belajar
dapat dipahami sebagai seberapa berhasil siswa memahami materi pelajaran di
sekolah, yang diukur dengan skor dari tes mengenai beberapa materi tertentu.

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, siswa harus melalui proses
pembelajaran yang menyenangkan. Sebagai pendidik, guru tidak hanya perlu
menguasai materi, tetapi juga harus memiliki keterampilan mengajar yang
mencakup metode, media, dan model yang membantu siswa mencapai nilai
terbaik.

Pembelajaran IPAS dianggap sukses jika semua tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan dapat dicapai. Dengan mempelajari ilmu pengetahuan alam, siswa
dapat memahami interaksi antara manusia dan lingkungan serta mekanisme cara
alam semesta bekerja, termasuk cara bertahan hidup dan meningkatnya kualitas
hidup manusia jika dipelajari dengan baik. Pembelajaran IPAS berguna untuk
meningkatkan rasa ingin tahu dan kesadaran tentang berbagai jenis lingkungan
alam serta buatan dan bagaimana penggunaannya dalam kehidupan seharihari.

Proses pembelajaran IPAS yang dilaksanakan di kelas VV kurang menarik.
Dari pembelajaran yang kurang menarik ini berdampak kepada siswa dikarenakan
siswa dituntut untuk mendapatkan nilai lebih dari nilai KKTP yang telah
ditentukan oleh sekolah, sedangkan KKTP yang ingin ditempuh cukup tinggi
dibandingkan dengan bebrapa mata pelajaran yang lain.
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Melalui wawancara dengan guru yang mengajar di SD Negeri 104219
Tanjung Anom pada kelas V, terlihat bahwa pelajaran IPAS tidak berjalan sesuai
harapan. Siswa mengalami kesulitan dalam mengingat dan memahami materi
yang telah dijelaskan oleh guru, karena mereka kurang terlibat dalam proses
pembelajaran; mereka lebih memilih untuk mendengarkan tanpa berpartisipasi
aktif. Oleh sebab itu, guru harus menciptakan pembelajaran yang menarik,
melibatkan siswa, dan dapat meningkatkan daya ingat mereka agar siswa menjadi
lebih aktif dan mendalami materi dengan lebih baik.

Hasil belajar siswa di kelas VA menunjukkan angka yang masih rendah, di
mana dari 24 siswa terdapat 15 siswa atau 62,5% yang belum mencapai
ketuntasan, dengan nilai di bawah KKTP 70. Hanya 9 siswa atau 37,5% yang
sudah mencapai ketuntasan. Dari tabel 1. 1 di atas, kita juga dapat melihat bahwa
hasil belajar di kelas VB masih juga rendah, dengan 14 dari 22 siswa atau 63,64%
yang belum mencapai ketuntasan, sementara hanya 8 siswa atau 36,36% Yyang
sudah mencapai ketuntasan.

Siswa akan lebih mudah memahami IPAS jika mereka terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri adalah serangkaian
aktivitas belajar yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan. Strategi ini sering disebut strategi heuristik,
yang berasal dari kata Yunani heuriskein yang berarti menemukan. Beberapa ciri
utama dari model pembelajaran inkuiri termasuk penekanan pada keterlibatan
maksimal siswa dalam mencari dan menemukan jawaban, yang menjadikan siswa
sebagai subjek utama dalam proses belajar.

Pada proses pembelajaran, siswa tidak hanya dapat berpartisipasi sebagai
penerima pelajaran melalui penjelasan guru, tetapi mereka yang membantu
menemukan sendiri inti dari materi pembelajarn itu sendiri, seluruh aktivitas yang
dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban dari sesuatu
yang di pertanyakan, harus diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri
(keyakinan diri). Dengan demikian, strategi pembelajaran memasukkan guru
bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar
siswa, tujuan dari penggunakan model pembelajaran inkuiri adalah
mengembangkan kemampuan berpikir tentang sistematika, logis, dan kritis, atau
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.

Menurut Arikunto (2019:23), eksperimen merupakan metode untuk
menemukan hubungan sebab akibat dengan sengaja menggunakan variabel
tertentu untuk mengetahui pengaruhnya pada variabel lainnya. Di sekolah dasar,
fungsi pembelajaran eksperimen adalah pendekatan yang mendorong siswa untuk
aktif terlibat dalam proses penemuan pengetahuan melalui percobaan langsung.
Dalam pembelajaran ini, siswa diajak untuk mengamati, mencoba, dan
menyimpulkan sendiri berdasarkan hasil eksperimen yang mereka lakukan.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kritis,
memecahkan masalah, dan pemahaman konsep yang lebih mendalam.

Peneliti berharap bahwa dengan penggunaan model pembelajaran ini,
siswa akan mendapat bantuan dalam belajar, yang dapat meningkatkan
keterlibatan siswa, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta
memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).
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Melihat hasil belajar siswa yang belum mencapai nilai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), perlu ada solusi agar hasil belajar
siswa dapat lebih optimal. Peneliti berencana untuk melakukan studi berjudul
Pengaruh Model Inkuiri Berbasis Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa
Kelas V SDN 104219 Tanjung Anom T. P 2024/2025.

BAHAN DAN METODE

Subjek dari penelitian ini meliputi seluruh siswa di kelas V SDN 104219 Tanjung
Anom untuk tahun ajaran 2024/2025, yang terdiri dari dua kelas dengan total 46
siswa. Sampel yang diambil yaitu dari kelas VA yang memiliki 24 siswa, yang
akan berfungsi sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan Model
Pembelajaran inkuiri berbasis eksperimen. Sedangkan kelas VB, yang terdiri dari
22 siswa, akan ditetapkan sebagai kelas kontrol yang menggunakan model inkuiri.
Dengan demikian, total sampel dalam penelitian ini mencakup seluruh anggota
populasi, yaitu sebanyak 46 siswa. Kelas eksperimen mencakup kelas VA, dan
kelas VB berperan sebagai kelas kontrol. Penelitian ini akan dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode quasiexperiment, di mana
peneliti tidak dapat mengendalikan semua variabel yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di UPT Sekolah Dasar Negeri 104219 Namo
Bintang Tahun Pembelajaran 2024/2025. Semester ganjil di kelas V A dan kelas
V B dengan siswa sebanyak 46 orang. Kelas V A menggunakan model
pembelajaran berbasisi ekperimen dan kelas V B tanpa menggunakan model
pembelajaran inkuiri berbasisi ekperimen. Sebelum peneliti melaksanakan proses
pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan pre test untuk kedua kelas.

Dari analisis hasil pre test, menunjukkan bahwa kemampuan awal antara
siswa kelas V A dan siswa kelas V B ada perbedaan namun tidak signifikan. Hal
ini dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata pre test kedua kelas dan dibuktikan
dengan uji t sampel bebas dua arah untuk melihat persamaan dua rata-rata. Dari
hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata kelas V A yaitu 57,8 dan nilai rata-rata
kelas V B 60,4. Untuk uji t diperoleh sebesar -1,52 dan sebesar 1,68. Oleh karena
itu, keputusan yang diambil adalah HO diterima artinya terdapat perbedaan
kemampuan awal siswa antara kelas V A dan kelas V B. Dimana kemampuan
siswa pada kelas V A lebih rendah dibandingkan pada kelas VB, maka peneliti
menentukan kelas yang akan diterapkan model pembelajaran inkuiri dan tanpa
model pembelajaran. Peneliti memilih kelas VA sebagai kelas eksperimen dengan
model pembelajaran inkuiri berbasis eksperimen, sedangkan kelas VB sebagai
kelas kontrol tanpa model pembelajaran.

Setelah pre test dilakukan terhadap kedua kelas, peneliti melaksanakan
proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang berbeda
terhadap kedua kelas. Pada kelas V A (eksperimen) proses pembelajaran
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar
dan pada kelas VV B (kontrol) Proses pembelajaran dilakukan tanpa menerapkan
model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui apakah
ada pengaruh model pembelajaran inkuiri berbasis eksperimen terhadap hasil

2514


https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh

Prosiding Seminar Nasional q‘c;ﬁu'?aR
" - .ra

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 5 gl _'_'“ 'I
E-ISSN : 2830-361X, Volume 4, Maret 2025 I R———
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh \BSS

belajar siswa, maka dilakukan post test atau tes akhir untuk kedua kelas.
Kemudian diperoleh hasil nilai rata-rata pada kelas V A (eksperimen) yang
meningkat dari 57,8 menjadi 85 sedangkan nilai rata rata pada kelas VV B (kontrol)
dari 60,4 menjadi 75,4.

Hasil data post test kelas VV A dan kelas V B di uji kenormalannya dengan
menggunakan uji normalitas data dan uji homogenitas varians. Setelah diuji, data
post test pada kedua kelas yaitu kelas V' A (eksperimen) dan kelas V' B (kontrol)
berdistribusi normal dan homogen sehingga selanjutnya dapat dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis menggunakan rumus uji independen antara dua faktor.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri berbasis eksperimen lebih baik terhadap peningkatan hasil
belajar siswa di banding tanpa model pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam
model pembelajaran inkuri berbasisi eksperimen mempermudah penyampaian
materi dan menarik perhatian siswa, membangkitkan motivasai dalam belajar dan
memahami objek yang sedang dibahas dalam pembelajaran dan mengenal contoh
materi yang ada di kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
model pembelajaran inkuiri berbasis eksperimen lebih dapat mengaktifkan siswa
sehingga meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa lebih mudah memahami
materi pembelajaran.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dana analisis dta yang dilaksanakan di UPT

SD Negeri 104219 Tanjung Anom 2024/2025, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Hasil belajar IPAS siswa tanpa menggunakan model pembelajaran Indkuiri
berbasis Eksperimen pada materi cahaya dan bunyi di kelas V SDN 104219
Tanjung Anom T.P 2024/2025. Diperoleh nilai rata-rata 75,4 dengan kategori
baik.

2. Hasil belajar IPAS siswa menggunakan model pembelajaran Inkuiri berbasis
Eksperimen pada materi cahaya dan bunyi di kelas V SDN 104219 Tanjung
Anom mengalami peningkatan diperoleh nilai rata-rata 85 dengan kategori
baik.

3. Adanya pengaruh yang signifikan menggunakan model pembelajaran Inkuiri
berbasis eksperimen terhadap hasil belajar pada materi cahaya dan bunyi di
kelas V SDN 104219 Tanjung Anom T.P 2024/2025. Karena Karena thitung=
5,52> ttabel =1,76. Maka hipotesis (HO) ditolak dan hipotesis (H1) diterima.
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